


Konferensi Nasional 
Kepustakawanan Indonesia 2019

PROSIDING
KONFERENSI NASIONAL 

KEPUSTAKAWANAN INDONESIA 2019
UNIVERSITAS SURABAYA, 24-26 APRIL 2019

KOLABORASI DAN PRAKTIK KEBIJAKAN 
INSTITUSI DALAM MENINGKATKAN 

KUALITAS KEBIJAKAN DAN RISET

DALAM RANGKAIAN KEGIATAN MUSYAWARAH NASIONAL 
FORUM PERPUSTAKAAN KHUSUS INDONESIA 

MUSYAWARAH NASIONAL IKATAN SARJANA ILMU 
PERPUSTAKAAN DAN INFORMASI INDONESIA

KERJASAMA ANTARA PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SURABAYA
FORUM PERPUSTAKAAN KHUSUS INDONESIA

IKATAN SARJANA ILMU PERPUSTAKAAN DAN INFORMASI INDONESIA
FORUM PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI INDONESIA 

PROPINSI JAWA TIMUR



Konferensi Nasional 
Kepustakawanan Indonesia 2019

Konferensi Nasional 
Kepustakawanan Indonesia 2019

PROSIDING
KONFERENSI NASIONAL 
KEPUSTAKAWANAN INDONESIA 2019
UNIVERSITAS SURABAYA, 24-26 APRIL 2019

KOLABORASI DAN PRAKTIK KEBIJAKAN INSTITUSI 
DALAM MENINGKATKAN KUALITAS KEBIJAKAN DAN RISET

DALAM RANGKAIAN KEGIATAN
MUSYAWARAH NASIONAL FORUM PERPUSTAKAAN KHUSUS INDONESIA
MUSYAWARAH NASIONAL IKATAN SARJANA ILMU PERPUSTAKAAN 
DAN INFORMASI INDONESIA

ISBN: 978-623-91046-3-4

Panitia Pelaksana
Penasehat 	 :   
1.  	 Direktur Perpustakaan  Universitas Surabaya
2.	 Presiden ISIPII
3.	 Ketua FPKI
4.	 Wakil Ketua FPPTI jawa Timur

Ketua  :  Amirul Ulum /UBAYA
Wakil  :  Lasi /UBAYA
Sekretaris : 
1.	 Yoke Esterindahwati / UBAYA
2.	 Melati Purba Bestari / FPPTI Jawa Timur
3.	 Dhian Deliani / FPKI 

Bendahara : 
1.	 Perta Kartikawati / UBAYA
2.	 Deasy Kumalawati /  FPPTI Jawa Timur

Call for Papers 	 : 
1.	 Danang Dwijo K. / ISIPII
2.	 M. Hendrawan / ISIPII
3.	 Muhammad Bahrudin / FPKI

Steering Committee:
Elieser Tarigan, Ph.D  
Ida Fajar Priyanto, Ph.D.
Prof. Sulistyo Basuki
Farli Elnumeri, M.Hum.
Amirul Ulum, M.IP.
Wahyu Kumoro, S.Sos.
Dhian Deliani, M.H.

Reviewer  : 
1.	 Elieser Tarigan, Ph.D   
2.	 Ida Fajar Priyanto, Ph.D. 
3.	 Prof. Sulistyo Basuki
4.	 Eka Meifrina S., SS., MM.
5.	 Dr. Ike Iswary Lawanda
6.	 Imam Yuadi, Ph.D.

Sponsorship dan Pameran
1.	 Eko Setiawan/UBAYA
2.	 Vincentius Widya Iswara/ FPPTI Jawa Timur
3.	 Siti Nurhayati / FPKI
Acara dan Konsumsi 
1.	 Ester Sri Wahyuni / UBAYA
2.	 Amelia Marihesya /ISIPII
3.	 Yeni Fitria Nurahman / FPPTI Jawa Timur
4.	 Djati Ardjani/ FPKI

IT, Dokumentasi  dan Umum 
1.	 Karyono/UBAYA
2.	 Ahmad Basori/UBAYA
3.	 Agung Prasetyo / FPPTI Jawa Timur
4.	 Sudjoko / FPPTI Jawa Timur
5.	 Widya Chalid/FPKI
6.	 Dwi Nuriana/ FPPTI Jawa Timur
7.	 Anggi Jogi Hutapea / FPPTI Jawa Timur
8.	 Surya Dannie/ FPPTI Jawa Timur

Tim Penyusun dan Editor
1. Amirul Ulum
2. Farli Elnumeri 
3. Wahyu Kumoro 

Layout
Indah  Setyo Rahayu

Penerbit
Universitas Surabaya
Jl. Raya Kalirungkut - Surabaya 60293
Telp. (62-31) 298-1344
E-mail: ppi@unit.ubaya.ac.id

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apa pun, 
tanpa izin tertulis dari Penerbit

i ii



Konferensi Nasional 
Kepustakawanan Indonesia 2019

Konferensi Nasional 
Kepustakawanan Indonesia 2019

KATA PENGANTAR

Konferensi Nasional Kepustakawanan Indonesia diselenggarakan dalam rangka Dies 
Natalis Universitas Surabaya ke-51 tahun 2019 bekerjasama dengan Forum Perpustakaan 
Khusus Indonesia (FPKI), Ikatan Sarjana Ilmu Perpustakaan dan Informasi Indonesia (ISIPII) 
dan Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia (FPPTI) Propinsi Jawa Timur. Pada 
rangkaian acara tersebut juga dilaksanakan Musyawarah Nasional FPKI dan ISIPII, Workshop 
serta Call for Papers.

Kegiatan ini didasari atas realitas yang terjadi bahwa dampak perkembangan teknologi 
informasi berupa pertambahan jumlah informasi yang melimpah pada setiap detik kehidupan 
juga membawa dampak yang sangat signifikan terutama jika informasi tersebut menjadi tulang 
punggung sebuah organisasi. Peran dominan informasi bagi sebuah organisasi perlu memiliki 
kendali atas informasi yang disimpan di dalam organisasi, akses visibilitas dan kontrol informasi 
yang berada di luar organisasi. Dampak dari aksesibilitas dan big data mempengaruhi interaksi 
antara individu dan organisasi sehingga peluang inovasi terbuka atau Open Inovation semakin 
terbuka. Open Innovation merupakan pemanfaatan ide-ide yang bukan lagi hanya dari internal 
(kelompok atau organisasi tersebut), tapi dapat juga menggunakan ide-ide dari eksternal, 
yang berasal dari hasil pemikiran orang-orang di luar sana, dengan cara yang bervariasi untuk 
perkembangan organisasi. 

Penyelenggaraan Konferensi Nasional Kepustakawan Indonesia 2019 mendapatkan 
dukungan dari berbagai pihak hingga dapat terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat 
bagi para peserta. Harapan dan apresiasi atas penyelenggaraan kegiatan ini menjadi faktor 
pendorong agar kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dengan menampilkan 
topik-topik terbaru. Pustakawan dan Perpustakaan perlu mendapatkan wawasan baru meng
ikuti trend perkembangan yang sangat dibutuhkan oleh stakeholder, sehingga wacana bahwa 
perpustakaan dan pustakawan akan ditinggalkan oleh penggunanya tidak akan terjadi. 

Ketua Panitia
Amirul Ulum
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ABSTRACT 
Good library services are user-oriented. This study tried to understand the behavior 

of college library visitors, based on their visiting time to the library, namely hours, days, and 
months. User behavior is seen from the number of visits, and the number of loan transactions and 
book returns in the last 3 years. Data are grouped based on service hours, library open days, and 
months. After that, look for the average number of each transaction based on the specified time 
dimension. To see the trend, the data was processed using descriptive statistical methods with 
the help of Microsoft Excel applications. The results are analyzed by the academic calendar in 
the year concerned to see the effect of the academic calendar on the frequency of library visits. 
It turned out that student activities in the library increased at the beginning of the semester, 
especially the beginning of the academic year, and tended to decline until during semester breaks. 
While the exam and graduation do not affect the activities of students in the library. Based on the 
day, the most crowded activities occur on Mondays and tend to decline until the weekend. 

ABSTRAK 
Layanan perpustakaan yang baik adalah berorientasi kepada pemustaka. Penelitian ini 

mencoba memahami perilaku pengunjung perpustakaan perguruan tinggi, berdasarkan waktu 
berkunjung mereka ke perpustakaan, yaitu jam, hari, dan bulan. Perilaku pemustaka dilihat 
dari jumlah kunjungan, dan jumlah transaksi peminjaman dan pengembalian buku dalam 3 
tahun terakhir. Data dikelompokkan berdasarkan jam layanan, hari buka perpustakaan, dan 

1
ANALISIS PERILAKU BERKUNJUNG MAHASISWA 
KE PERPUSTAKAAN BERDASARKAN DIMENSI 
WAKTU DAN KALENDER AKADEMIK

Andi Saputra1*; Leni Marsih2; Yudelna3

1UPT Perpustakaan Universitas Andalas 
andisptra@gmail.com
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ABSTRACT 
The implementation of various forms of information technology in the library has been 

carried out in an effort to meet the diverse needs of library users. One of them is RFID technology. 
The technology that was originally used in the manufacturing industry has now been used in 
libraries. Several libraries in Indonesia have implemented this technology since 2007. At this time 
the libraries were quite familiar with the technology. But the library that applies RFID technology 
requires a study of the application of this technology. It aims to determine the reliability of the 
application of RFID technology in the library. In addition to knowing what deficiencies need to be 
corrected. This article aims to offer a method as a means to measure the level of establishment of 
a library in applying RFID technology in it. The method offered is with the COBIT framework, or 
COBIT Framework.

ABSTRAK  
Penerpaan berbagai bentuk teknologi informasi di perpustakaan telah dilakukan 

sebagai upaya memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan yang sangat beragam. Salah 
satunya ialah teknologi RFID. Teknologi yang semula digunakan dalam industri  manufaktur 
saat ini telah digunakan pada perpustakaan. Beberapa perpustakaan di Indonesia telah 
menerapkan teknologi ini sejak tehun 2007. Pada saat ini perpustakaan-perpustakaan telah 
cukup familiar dengan teknologi mersebut. Namun perpustakaan yang menerapan teknologi 
RFID ini membutuhkan sebuah kajian terhadap penerapan teknologi tersebut. Kajian tersebut 

2
MENGUKUR TINGKAT KEMAPANAN 
PENERAPAN TEKNOLOGI RADIO FREQUENCY 
IDENTIFICATION (RFID) DI PERPUSTKAAN 

Arif Cahyo Bachtiar
Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
arifcahyobachtiar93@gmail.com
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bulan. Setelah itu dicari jumlah rata-rata dari setiap transaksi berdasarkan dimensi waktu 
yang sudah ditentukan tadi. Untuk melihat kecenderungannya, data diolah menggunakan 
metode statistik deskriptif dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel. Hasilnya dianalisis dengan 
kalender akademik pada tahun yang bersangkutan untuk melihat pengaruh kalender akademik 
terhadap frekuensi kunjungan pemustaka. Ternyata aktifitas mahasiswa di perpustakaan 
meningkat pada saat awal semester, terutama awal tahun akademik, dan cenderung menurun 
sampai pada saat libur semester. Sedangkan ujian, dan wisuda tidak berpengaruh terhadap 
aktifitas mahasiswa di perpustakaan. Berdasarkan hari, aktifitas paling ramai terjadi pada hari 
Senin dan cenderung menurun sampai dengan akhir pekan 

Keywords: pengunjung perpustakaan, waktu berkunjung perpustakaan, kalender akademik, 
perpustakaan unand
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dilakukan agar kita dapat mengatahui sejauh mana kemapanan penerapan teknologi RFID di 
perpustakaan. Selain itu juga untuk mengetahui kekurangan apa saja yang perlu diperbaiki. 
Artikel ini bertujuan untuk menawarkan sebuah metode sebagai sarana untuk mengukur 
tingkat kemapanan sebuah perpustakaan dalam menerapkan teknologi RFID di dalamnya. 
Metode yang ditawarkan ialah dengan kerangka kerja COBIT, atau COBIT Framework.

Keywords: Level of Establishment; RFID; COBIT Framework 

154

ABSTRACT 
The role of technology is very large in human life. Information Technology has become a 

major human need in supporting their lives as well as helping human performance and providing 
efficiency in work. In addition, human needs for information are interrelated. This led to advances 
in various fields of science, especially in the field of technology. Changes made especially in the 
field of technology have also caused changes in the behavior of people's lives, as well as libraries. 
The purpose of this article is to examine the role of librarians in the application of information 
technology and the importance of mastering information technology for librarians with the 
advancement of technology. Data is collected through a content analysis approach from research 
and journals relating to the role of librarians and information technology. Content analysis is a 
research method used to determine the conclusions of a text. The role of a librarian is an expert in 
information technology that supports information, including library applications, graphic design, 
and Webmasters. This expertise makes libraries not only depend on people who are experts in 
their fields, but can overcome common problems in the field of information technology, because 
basically mastering technology and language is a necessary condition for any profession.

ABSTRAK
Peran teknologi sangatlah besar dalam kehidupan manusia. Teknologi Informasi telah 

menjadi kebutuhan utama manusia dalam menunjang kehidupannya seperti halnya membantu 
kinerja manusia serta memberikan efisiensi dalam bekerja.  Selain itu, kebutuhan manusia 
terhadap informasi saling terkait. Hal itu menyebabkan terjadinya kemajuan-kemajuan pada 

3
PERAN PUSTAKAWAN TERHADAP PENERAPAN 
TEKNOLOGI INFORMASI DI PERPUSTAKAAN 

Bagaskoro Hadi Wibowo1

1Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
bagas@unusa.ac.id
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berbagai bidang ilmu khususnya dibidang teknologi. Perubahan-perubahan yang dilakukan 
khususnya dibidang teknologi juga telah menyebabkan perubahan perilaku kehidupan 
masyarakat, demikian halnya perpustakaan. Tujuan dari artikel ini adalah untuk menguji peran 
pustakawan dalam penerapan teknologi informasi dan pentingnya penguasaan teknologi 
informasi untuk pustakawan dengan adanya kemajuan teknologi. Data yang dikumpulkan 
melalui pendekatan analisis isi (content analysis) dari penelitian dan jurnal yang berkaitan 
dengan peran pustakawan dan teknologi informasi. Analisis isi adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menentukan kesimpulan suatu teks. Peran seorang pustakawan adalah 
seorang ahli di bidang teknologi informasi yang mendukung informasi, termasuk aplikasi 
perpustakaan, desain grafis, dan Webmaster. Keahlian ini membuat perpustakaan tidak hanya 
bergantung pada orang yang ahli dibidangnya, tetapi dapat mengatasi masalah umum di bidang 
teknologi informasi, karena pada dasarnya penguasaan teknologi dan bahasa merupakan 
syarat yang diperlukan untuk profesi apa pun.  

Keywords: information technology; the role of librarian; librarian expertise

156

ABSTRACT 
This study discusses the institutional repository of the Surakarta Muhammadiyah University 

(UMS) Library. The purpose of this study is to describe the management of the institutional 
repository of the UMS Library with independent uploads and explain that independent uploads 
benefit the development of both personal and institutional. This research uses descriptive 
qualitative method, namely by describing the management of institutional repositories in the UMS 
Library and the benefits of an self-uploading program in developing institutional repositories, 
from the librarians' side, and UMS academics through direct observation and interviews. Based 
on the data obtained illustrates that self-uploading provide benefits from visibility, encouraging 
a new paradigm of using open access in the process of scientific publication and improving the 
means of scientific communication at Muhammadiyah University in Surakarta. The self-uploading 
programs at repository institutions are more practical and easy. The optimal management of 
institutional repositories will elevate the reputation of the tertiary institution and ultimately. 
Prestige among the college community even though it will be felt.

ABSTRAK 
Penelitian ini membahas tentang repositori institusi  Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (UMS). Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan pengeloaan 
repositori institusi Perpustakaan UMS  dengan upload mandiri  dan menjelaskan bahwa upload 
mandiri memberikan manfaat terhadap perkembangan baik personal dan institusi. Penelitian 

4
UPLOUD MANDIRI PADA REPOSITORI 
INSTITUSI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH SURAKARTA (UMS) 
LEBIH PRAKTIS DAN PRESTIGE 

Cahyana Kumbul Widada 1*;
1 Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta
ckw144@ums.ac.id
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ini menggunakan  metode kualitatif deskriptif yaitu dengan melakukan penggambaran 
pengelolaan Repositori institusi  di Perpustakaan UMS dan manfaat dari program upload mandiri 
dalam pengembangan Repositori institusi, dari sisi pustakawan, dan civitas akademika UMS 
melalui pengamatan dan wawancara langsung. Berdasarkan data yang di peroleh memberikan 
gambaran bahwa  upload mandiri memberikan kemanfaatan dari visibilitas, mendorong 
paradigma baru pemanfaatan open access dalam proses publikasi ilmiah dan meningkatkan 
sarana komunikasi ilmiah di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Program upload mandiri 
institusi repository menjadi lebih praktis dan mudah. Pengelolaan repositori institusi  yang 
optimal akan mengangkat reputasi perguruan tingi tersebut dan pada akhirnya . Prestige di 
antara komunitas perguruan tinggipun akan dapat dirasakan.  

Keywords: institutional Repository,  self-uploading, UMS Library
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ABSTRACT
The rise of technology and information has changed the whole aspect, regardless of the 

science, technology and innovation or IPTEKIN. The research activities currently carried out by 
scientists produce enormous amounts of data and speed. A data management and utilization is 
needed for more effective and efficient research activity. Research Data Management are required 
fordata set which has been generated from public fundingenforce  PDII-LIPI to transform the 
institution to carry out this task. In addition to the demands for research data management needs, 
the potential for overlapping assignments and functions occurs between PDII-LIPI, the National 
Library, and the National Archives of the Republic of Indonesia. this institution. Literature studies 
and in-depth interviews were conducted to explore the background of the transformation of 
PDII-LIPI into PDDI-LIPI from the leaders perspective. The institution leadership perspective is 
important to understandsince one of the key success factors that determines the organizational 
transformation running smoothly. Through this study, I am attempting to provide an overview 
and insight to practitioners in the field of Documentation, Information, and Library related to the 
transformation of this institution.

ABSTRAK
Perkembangan teknologi dan informasi telah banyak merubah tatanan kehidupan, 

tidak terlepas dalam bidang Ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi atau IPTEKIN.Kegiat
an penelitian yang  saat ini dilakukan oleh ilmuwan menghasilkan data dalam jumlah dan 
kecepatan yang sangat besar. Diperlukan suatu pengelolaan dan pemanfaatan data agar ke

5
TRANSFORMASI PUSAT DOKUMENTASI DAN 
INFORMASI ILMIAH MENJADI PUSAT DATA 
DAN DOKUMENTASI ILMIAH : PERSPEKTIF 
PIMPINAN

Cahyo Trianggoro1*;
1Pusat Data dan Dokumentasi Ilmiah 
cahyotriangs@gmail.com
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giatan penelitian menjadi jauh lebih efektif dan efisien.Kebutuhan akan pengelolaan data 
penelitianyang dihasilkan melalui anggaran negara yang selama ini belum dikelola oleh peme
rintah menuntut PDII-LIPI untuk melakukan transformasi lembaga guna menjalankan tugas 
tersebut. Selain tuntutan akan kebutuhan pengelolaan data penelitian, potensi tumpang tindih 
akan tugas dan fungsi terjadi antara PDII-LIPI, Perpustakaan Nasional, dan Arsip Nasional 
Republik Indonesia turut mendorong PDII-LIPI untuk melakukan refocusing dan repositioning 
sehingga terdapat posisi, tugas dan fungsi yang jelas antara ketiga lembaga ini. Studi literatur 
dan wawancara mendalam dilakukan untuk menggali apa yang menjadi latar belakang trans
formasi PDII-LIPI menjadi PDDI-LIPI dari perspektif pimpinan lembaga.Perspektif pimpinan 
lembaga menjadi penting diketahui karena menjadi salah satu faktor kunci yang sangat me
nentukan keberhasilan transformasi organisasi. Melalui kajian ini, diharapkan dapat mem
berikan gambaran dan wawasan kepada para praktisi di bidang Dokumentasi, Informasi, dan 
Perpustakaan terkait dengan transformasi lembaga ini.

Keywords: Transformation; PDII; PDDI; Research Data Management, Research Library. 
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Abstrak
Scientometricserat kaitanya dengan bibliometrik yang pada dasarnya ialah ilmu yang 

dipergunakan untuk menghitung atau memetakan suatu penelitian sehingga menjadi informasi 
pengetahuan. Social network analysis (SNA) ialah cara atau strategi untuk menginvestigasi 
struktur sosial melalui penggunaan teori jaringan dan teori grafik. Tujuan penelitian ini 
ialah perbandingan pemetaan pengatahuan penelitian nutrisi di Indonesia yang terindeks 
Scopus dengan pemetaan pengetahuan penelitian nutrisi The American Journal of Clinical 
Nutrition (AJCN) yang terindeks Scopus tahun 2014-2018 dengan pendekatan bibliometrik 
dan Scientometrics.Metode penelitian menggunakan pendekatan sistematik literature review 
yang terdiri dari identifikasi masalah, pengumpulan data, seleksi data, data sintesis dan 
analisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa visualisasi pemetaan pengetahuan 
publikasi internasional karya ilmiah indonesia bidang nutrisiyang terindeks scopus dengan 
American Journal of Clinical Nutrition (AJCN) tahun 2014-2018 yang terindeks scopusdengan 
menggunakan vos viewer menunjukkan bahwa pada penelitian Indonesia, subjek yang paling 
banyak diteliti ialah Nutrition, Malnutrition, Children. Sedangkan pada American Journal of 
Clinical Nutrition (AJCN) ialah Obesity, Diet dan Nutrition.

Kata Kunci: Bibliometrik, Scientometrics, Nutrisi, Penelitian Indonesia, Scopus

PERBANDINGAN PEMETAAN PENGETAHUAN 
PENELITIAN NUTRISI INDONESIA TERINDEKS 
SCOPUS DENGAN JURNAL NUTRISI THE 
AMERICAN JOURNAL OF CLINICAL NUTRITION 
(AJCN) TERINDEKS SCOPUS PENDEKATAN 
BIBLIOMETRIK DAN SCIENTOMETRICS

Cecep Ibrahim
Pustakawan Universitas Al Azhar Indonesia, Jakarta 
email:cecepibrahim68@yahoo.com
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7
PUSTAKAWAN PERGURUAN TINGGI PADA 
PEMUSTAKA MILLENIAL (STUDI KASUS 
DI PERPUSTAKAAN STIE PERBANAS SURABAYA)

Dio Eka Prayitno *
1Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya 
dio@perbanas.ac.id

ABSTRACT 
Globalization is characterized by the development of technology and information. The 

library as a source of information must have the ability to manage information so that it is still in 
demand by users. The library that is currently served by the library is a user who is classified as a 
millennial generation in which this generation behaves as someone who is hungry for science. The 
purpose of this study is to provide a description of the behavior of millennial users in utilizing the 
library so that librarians get the right formula in serving. Libraries managed by librarians must 
have professional and personal abilities so as to be able to maintain their existence in the digital 
age and millennial generation.

Keywords: Millennial Librarians, Millennial Libraries, Millennial Library.

ABSTRAK 
Globalisasi ditandai dengan berkembangnya teknologi dan informasi. Perpustakaan 

sebagai sumber informasi harus memiliki kemampuan dalam mengelola informasi sehingga 
tetap diminati oleh pemustaka. Pemustaka yang saat ini dilayani oleh perpustakaan adalah 
pemustaka yang tergolong sebagai generasi millennial yang mana generasi ini berperilaku 
sebagai seseorang yang haus akan ilmu pengetahuan. Tujuan dari kajian ini ialah memberikan 
gambaran perilaku pemustaka millennial dalam memanfaatkan perpustakaan sehingga 
pustakawan mendapatkan formula yang tepat dalam melayani. Perpustakaan yang dikelola 

172

oleh pustakawan harus memiliki kemampuan professional dan personal sehingga mampu 
menjaga eksitensinya di era digital dan generasi millennial. 

Keywords: Pustakawan millennial, Perpustakaan millennial, Pemustaka millennial.
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ABSTRACT 
Research data managements are an activity to create data and plan data, organize 

data, store and share data. This study analyzes two of the four main activities in research data 
management, storing and sharing data. This study uses a qualitative method with respondents 
from researchers, librarians, and head of laboratories from 8 research institutions in the field 
of social sciences. The method of data collection is interviews with resource persons. The results 
of this study are that data storage activities are generally still carried out by each individual 
researcher. Only 2 institutions from 8 institutions collected research data at the institution. 
The data storage media used is still focused on individual computers (personal computers). 
The research data sharing activity is limited to the members of the research team. There is one 
researcher who shares research data with individuals outside the institution due to proximity. 
Then the most widely used media to share research data is email.

ABSTRAK 
Manajemen data penelitian (research data management) merupakan kegiatan membuat 

data dan rencana data, mengorganisasikan data, menyimpan dan membagikan data. Penelitian 
ini menganalisis dua dari empat kegiatan utama dalam manajemen data penelitian, yaitu 
menyimpan dan berbagi data. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan narasumber 
peneliti, pustakawan, dan kepala laboratorium yang berasal dari 8 lembaga penelitian di 
bidang ilmu sosial.Metode pengumpulan data adalah wawancara kepada narasumber. Hasil 

8
ANALISIS PENYIMPANAN DAN 
BERBAGI DATA PENELITIAN 
PADA PENELITI BIDANG ILMU SOSIAL

Dwi Untari1; Tupan2

1,2 Pusat Data dan Dokumentasi Ilmiah
dwi.untari@lipi.go.id ; tupan712190@yahoo.com
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penelitian ini adalah kegiatan penyimpanan data umumnya masih dilakukan oleh masing-
masing individu peneliti. Hanya 2 lembaga dari 8 lembaga yang melakukan pengumpulan 
data penelitian pada institusi. Media penyimpanan data yang digunakan masih terfokus pada 
komputer individu (personal computer). Kegiatan berbagi data penelitian baru sebatas antar 
anggota tim penelitian. Ada satu peneliti yang membagikan data penelitian kepada individu di 
luar institusi karena faktor kedekatan. Kemudian media yang paling banyak digunakan untuk 
berbagi data penelitian adalah email.   

Keywords: Manajemen data penelitian, penyimpanan data, berbagi data, data penelitian. 
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9

INOVASI DAN PRAKTIK TERBAIK
PERPUSTAKAAN PERUM LKBN ANTARA:
MENDUKUNG TUJUAN STRATEGIS PERUSAHAAN

Dyah Sulistyorini1; Agus Sunarto 2; 
1Manajer Riset dan Pengembangan Data Informasi Perusahaan - 
Divisi Manstrat dan Riset Perusahaan, Perum LKBN ANTARA
2Asisten Manager Pusat Data dan Layanan Informasi, Departemen 
Riset dan Pengembangan Data Informasi Perusahaan, 
Perum LKBN ANTARA 
dyahs@antara.co.id, asunarto@antara.co.id 

ABSTRACT 
The ANTARA Library, at first only a small part handled the documentation of the news 

in the 1950s. Now it transform into special library which manage the multimedia databases. 
The problem is that best practices must be aligned with the company's strategic policies. Best 
practice requires innovation.  Innovations are beneficial to improving product, improving the 
process or effectiveness to create new values for stakeholders. The ANTARA Library is a special 
library. The purpose of this study is to document best practices and the role of the Antara Library 
in supporting knowledge creation.  Method used is qualitative with descriptive study. The best 
practices are information repackaging and the implementation of knowledge management: a) 
repackaging the old news databases into website antaranews.com/tag/100/antara-doeloe b) 
e-book’s kaleidoscope c) media monitoring d) research for supporting multimedia news e) make 
some activities to support the implementation of knowledge management such as book/film  
reviews, sharing knowledge etc. Those best practices are measured by key performance indicators 
and reviewed, adjusted by corporate strategic goal.  Library activities must be support the aim of 
organization to creat product/ services base on knowledge. 
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ABSTRAK 
Perpustakaan ANTARA pada mulanya hanya unit kecil yang mengurus dokumentasi 

produk berita di tahun 1950-an.  Saat ini menjadi perpustakaan khusus dan berkembang 
mengelola database multimedia.  Masalah yang diangkat adalah praktik-praktik terbaik harus 
selaras dengan kebijakan strategis perusahaan.  Praktik terbaik memerlukan inovasi.  Inovasi 
berguna untuk memperbaiki produk, memperbaiki proses atau efektivitas perusahaan agar 
tercipta nilai baru bagi pemangku kepentingan.   Perpustakaan ANTARA adalah perpustakaan 
khusus. Tujuan penelitian ini adalah mendokumentasikan praktik terbaik dan peran 
Perpustakaan ANTARA untuk mendukung penciptaan pengetahuan. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Praktik terbaik yang dihasilkan 
meliputi dua kelompok besar yakni pengemasan informasi dan implementasi manajemen 
pengetahuan. Praktik terbaik tersebut adalah a) pengemasan ulang arsip berita ANTARA yang 
hasilnya ditampilkan di http://www.antaranews.com/tag/100/antara-doeloe.  b) kaleidoskop 
dalam format e-book  c) media monitoring d) riset untuk mendukung pemberitaan multimedia 
e) melakukan berbagai aktivitas mendukung implementasi manajemen pengetahuan seperti 
bedah buku/film, berbagi pengetahuan dan lain sebagainya. Praktik terbaik tersebut diukur 
kinerjanya dan dilakukan review untuk disesuaikan dengan tujuan strategis perusahaan.  
Program kerja perpustakaan harus mendukung tujuan organisasi untuk menciptakan produk/
jasa berbasis pengetahuan.

Keywords: information repackaging; implementation of knowledge management 
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ABSTRACT 
Libraries began to exist since humans knew about reading and writing culture. Library 

development is divided into three periods, namely libraries in the past, present and tomorrow. 
The concept of the past library is a place to collect books and still use manual methods to serve 
them. The current library is a library that uses computer technology for its activities and user 
oriented. The future library is a library that can be accessed from anywhere without any space 
and time limits.  

ABSTRAK 
Perpustakaan mulai ada sejak manusia mengenal budaya baca dan tulis. Perkembangan 

perpustakaan dibagi menjadi tiga periodisasi yaitu perpustakaan pada masa lalu, masa sekarang 
dan hari esok. Konsep perpustakaan masa lalu adalah tempat mengumpulkan buku dan masih 
menggunakan cara manual untuk layannya. Perpustakaan saat ini adalah perpustakaan yang 
menggunakan teknologi komputer untuk kegiatannya dan user oriented. Perpustakaan masa 
depan adalah perpustakaan yang dapat diakses dari mana saja tanpa ada batas ruang dan 
waktu. 

Keywords: past library, present library, tomorrow's library
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ABSTRACT 
The recent use of the WhatsApp application seems to be a lifestyle. At first glance this 

application has almost no meaning because its use has become commonplace and evenly distributed 
in all circles of society. The function of this application as if only as an ordinary communication 
tool. WhatsApp Group is mostly interpreted as a forum for gossip that is far from being useful. The 
purpose of this study is to: (1) inform the platform of the IKA FK-KMK Alumni Group WhatsApp 
service; and (2) know the urgency of applying WhatsApp services in the Library, WhatsApp Group 
Alumni services, WhatsApp Group Alumni Service mechanism, and respondents' responses to IKA 
FK-KMK UGM WhatsApp Group services. The data type of this study is qualitative-quantitative, 
with data sources resulting from discussions through WhatsApp Group, document studies, and 
questionnaires. The research respondents were 140 people with professions as pediatricians who 
worked spread across various regions in Indonesia. The results of this study show that: (1) the 
WhatsApp Alumni Group services can improve the effectiveness of library services, support the 
e-learning system in the library, and become a means of bibliotherapy for users; (2) from 140 
respondents, there were 114 respondents who responded to the research questionnaire, they 

11
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stated that the WhatsApp Alumni Group IKA FK-KMK UGM service was importanly needed by 
alumni. This WhatsApp service is expected to facilitate alumni in getting the latest and affordable 
digital reference resources, so they can support the research activities and work effectiveness of 
alumni in outside of Java insland areas and outermost areas in Indonesia.

Keywords: WhatsApp; Online Service Library; Digital Collection; Alumni; Academic Library; UGM

ABSTRAK
Penggunaan aplikasi WhatsApp akhir-akhir ini seolah menjadi gaya hidup. Sepintas 

aplikasi ini nyaris tidak mempunyai arti karena penggunaannya sudah menjadi hal biasa 
dan merata dalam semua kalangan masyarakat. Fungsi aplikasi ini seolah hanya sebagai 
alat komunikasi biasa. WhatsApp Group banyak diartikan sebagai wadah untuk melakukan 
gosip yang jauh dari kemanfaatan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk: (1) menginformasikan 
keberadaan layanan WhatsApp Group Alumni IKA FK-KMK UGM; dan (2) mengetahui 
urgensi penerapan layanan WhatsApp di Perpustakaan, layanan WhatsApp Group Alumni, 
mekanisme Layanan WhatsApp Group Alumni, dan tanggapan responden terhadap layanan 
WhatsApp Group IKA FK-KMK UGM. Jenis data penelitian ini adalah kualitatif – kuantitatif, 
dengan sumber data hasil diskusi melalui WhatsApp Group, studi dokumen, dan kuesioner.  
Responden penelitian sejumlah 140 orang dengan profesi sebagai dokter spesialis anak yang 
merupakan tenaga kesehatan yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) layanan WhatsApp Group Alumni ini dapat meningkatkan efektivitas 
layanan perpustakaan, mendukung sistem e-learning di perpustakaan, dan menjadi sarana 
biblioterapi pemustaka; (2) dari 140 responden diketahui ada 114 responden yang menanggapi 
kuesioner penelitian, mereka menyatakan bahwa layanan WhatsApp Group Alumni IKA FK-
KMK UGM sangat dibutuhkan alumni. Layanan WhatsApp ini diharapkan dapat memfasilitasi 
alumni dalam mendapatkan sumber-sumber refensi digital mutakhir dan terjangkau, sehingga 
dapat mendukung kegiatan riset dan efektivitas kerja para alumni yang ada di daerah luar 
Pulau Jawa, daerah pedalaman, dan daerah terluar di Indonesia. 

Kata kunci: WhatsApp; Layanan Perpustakaan Online; Koleksi Digital; Alumni; Perpustakaan 
Akademik; UGM
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ABSTRACT
Based on the Regulation of the University of Surabaya Chancellor No. 383 of 2012 concerning 

Mandatory Handover of Scientific Work, the University of Surabaya Library developed a system 
that combines the obligation to hand over scientific work with self-service services as developed 
in developed countries. The process of uploading non-independent scientific works carried out by 
librarians in terms of implementation until the publication stage takes a long time. The student's 
Final Project, which is one of the scientific works, is urgent to be published immediately by 
uploading it independently. Independent uploading by students is certainly more beneficial when 
compared to uploading scientific works carried out by librarians. This is related to the speed of 
access to publications, preventing the similarity of titles and contents, saving time and money.

By using qualitative methods, this study describes the discussion, workflow, and description 
of the process of independent upload activities in more detail and clarity, where the systems 
applied to independent uploads have two interfaces, both from the student side and the librarian 
interface. On the student side, they can upload independently anywhere connected to the internet, 
while on the librarians side they will check and validate the independent upload results that 
have been uploaded by students. So many benefits obtained from this independent uploading 
activity are expected to be more complete and can be implemented in other libraries that have 
not implemented a policy of uploading scientific papers independently.

Keywords: self-upload; scientific work; final project; self-service
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ABSTRAK
Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Surabaya No. 383 Tahun 2012 tentang Wajib 

Serah Simpan Karya Ilmiah, Perpustakaan Universitas Surabaya mengembangkan sebuah 
sistem yang memadukan antara kewajiban serah simpan karya ilmiah dengan layanan self-
service seperti yang berkembang di negara-negara maju. Proses unggah karya ilmiah non 
mandiri yang dilakukan oleh pustakawan dari segi pelaksanaan sampai tahap publikasi 
memakan waktu yang begitu panjang. Tugas Akhir mahasiswa yang merupakan salah satu karya 
ilmiah, mendesak untuk segera diterbitkan dengan cara unggah mandiri. Unggah mandiri yang 
dilakukan mahasiswa tentu lebih banyak manfaatnya  jika dibandingkan dengan unggah karya 
ilmiah yang dikalakukan oleh pustakawan. Hal ini terkait dengan kecepatan akses publikasi, 
mencegah kemiripan judul dan isi, menghemat waktu dan biaya. 

Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini memaparkan pembahasan, alur 
kerja, dan gambaran proses kegiatan unggah mandiri lebih rinci dan jelas, dimana sistem 
yang diterapkan pada unggah mandiri ini terdapat dua antar muka, baik dari sisi mahasiswa 
maupun antar muka pustakwan. Pada sisi mahasiswa, mereka dapat melakukan unggah 
mandiri dimanapun yang terhubung dengan internet, sedangkan pada sisi pustakawan akan 
memeriksa dan menvalidasi hasil unggah mandiri yang telah diunggah oleh mahasiswa. 

Begitu banyak manfaat yang didapat dari kegiatan unggah mandiri ini diharapkan dapat 
terlaksana semakin sempurna dan dapat diterapkan di perpustakaan-perpustakaan lain yang 
belum menerapkan kebijakan unggah karya ilmiah secara mandiri.

Kata kunci: unggah mandiri; karya ilmiah; tugas akhir, layanan mandiri
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ABSTRACT
The library is an institution that aims to provide services to its users. Good services in the 

form of loans, returns, registration of new members to services about providing information to its 
members. To provide optimal service, the library must have competent human resources which 
in this case is a librarian factor. Being a librarian in addition to the basic competencies needed 
for libraries, personal branding skills are also needed in providing services. Librarians who have 
good personal branding skills can certainly have a positive influence in the library environment. 
This paper aims to look at the librarians' personal branding abilities that have educational 
and training backgrounds from their competency factors. Data was taken by survey method on 
education and training librarians, and then the data was processed using the independent t-test 
and looked at the average competency values of two different types of librarians. The results 
of this test indicate that the educational librarians have an average competency value of 3.48 
while the training librarian's personal branding is 3.25. Then the results of the independent 
t-test above show that the Sig. (2-tailed) is 0.006 <0.05. Then it can be concluded that there is 
a significant difference between personal branding carried out by educational librarians and 
training librarians.

Keywords: School Libraries, Competencies, Diklat Librarians, Training Librarians, Educational 
Librarians, Personal Branding.
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ABSTRAK
Perpustakaan merupakan lembaga yang bertujuan untuk memberikan layanan pada 

penggunanya. Baik layanan berupa peminjaman, pengembalian, pendaftaran anggota baru 
hingga layanan tentang penyediaan informasi bagi anggotanya. Untuk memberikan pelayanan 
yang optimal, maka perpustakaan harus memiliki sumber daya manusia yang berkompeten 
yang dalam hal ini adalah faktor pustakawan. Menjadi pustakawan selain diperlukan 
kompetensi dasar tentang perpustakaan, juga dibutuhkan kemampuan personal branding 
dalam memberikan pelayanan. Pustakawan yang memiliki kemampuan personal branding yang 
baik, dapat dipastikan akan memberikan pengaruh positif di dalam lingkungan perpustakaan. 
Tulisan ini berujuan untuk melihat kemampuan personal branding pustakawan yang memiliki 
latar belakang pendidikan dan pelatihan dari faktor kompetensi mereka. Data diambil dengan 
metode survey pada pustakawan pendidikan dan pelatihan, dan kemudian data diolah 
menggunakan uji independent t-test dan melihat nilai rata-rata kompetensi dari dua jenis 
pustakawan yang berbeda. Hasil dari uji ini menunjukkan bahwa pada pustakawan pendidikan 
memiliki nilai kompetensi rata-rata sebesar 3,48 sedangkan personal branding pustakawan 
pelatihan sebesar 3,25. Kemudian hasil dari uji independent t-test di atas menunjukkab bahwa 
nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,006 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara personal branding yang dilakukan pustakawan pendidikan dengan 
pustakawan pelatihan.

Kata Kunci: Perpustakaan Sekolah, Kompetensi, Pustakawan Diklat, Pustakawan Pelatihan, 
Pustakawan pendidikan, Personal Branding.
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ABSTRACT
This study revealed the brand of FTSP Trisakti university's library. This research was 

conducted using a qualitative approach and case study method. Data collection is done by 
surveying library users, open interviews with librarians and direct observation of conditions and 
services in the library. This study found that librarians have formed their brands spontaneously so 
that library brands are formed sporadically. Librarians have approached and provided services 
to users in accordance with the identity of their users, namely the millennial generation in the 
industrial era 4.0. But unfortunately, Librarians have not become front of mind in the library 
brand by its users.

Keywords: Librarian brand, Library brand, Personal brand

ABSTRAK 
Penelitian ini mengungkapkan kondisi brand Perpustakaan FTSP Usakti. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus. Pengambilan 
data dilakukan dengan survey kepada pengguna perpustakaan, wawancara terbuka kepada 
pustakawan dan pengamatan langsung kondisi dan pelayanan di perpustakaan. Penelitian ini 
menemukan bahwa Pustakawan telah membentuk brand mereka secara spontan sehingga 
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brand perpustakaan terbentuk secara sporadis. Pustakawan FTSP Usakti telah melakukan 
pendekatan dan pelayanan kepada pengguna sesuai dengan identitas penggunanya yaitu 
generasi milenial di era industri 4.0. Namun sayangnya, Pustakawan belum menjadi front of 
mind dalam brand perpustakaan oleh penggunanya.

200 201

ABSTRACT
Purpose of the research are to understand, to analyse and to describe metadata sceme 

aplication on institutional repository software academic libraries in Malang (UB Library, UM 
library and UMM Library). Insititusional Repository need of UB library facilitaties by BKG and 
Eprints UB, UM Library facility by Mulok, and UMM Library facilities by GDL and Eprints UMM. The 
Research use qualitative approach with case studies. Metadata sceme aplication on institutional 
repository are using methods analyses type of metadata scheme, elements of metadata scheme, 
descriptive metadata andpolicy of metadata scheme. Results of the research are using stadard of 
metadata scheme (Dublin Core) and adaptation of metadata scheme (BKG Fields dan GDL Fields). 
Using standard of metadata scheme are make essier of bibliographic decribe and supporting rank 
of webometri repository

Keyword : Metadata; Institusional Repositories, Academic Libraries

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan mendeskripsikan penerap

an skema metadata pada perangkat lunak repositori institusi perpustakaan perguruan tinggi 
di Kota Malang (Perpustakaan UB, Perpustakaan UM dan Perpustakaan UMM). Kebutuhan 
repositori institusi Perpustakaan UB ditunjang oleh BKG dan Eprints UB; Perpustakaan UM 
ditunjang oleh Mulok; serta Perpustakaan UMM ditunjang oleh GDL dan Eprints UMM. Penelitian 
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ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Penerapanskema 
metadata pada repositori institusi dilakukan dengan cara analisis jenis skema metadata, atri
but inti skema metadata, metadata deskriptifdan kebijakan metadata. Hasil yang diperoleh 
dari penerapan skema metadata yaitu penggunaan skema metadata terstandar (Dublin Core) 
dan skema metadata adaptasi (BKG Fields dan GDL Fields). Penggunaan skema metadata 
standar memudahkan pendeskripsian bibliografis dan menunjang pemeringkatan webometric 
repository.

Kata kunci: Metadata; Repositori Institusi; Perpustakaan Perguruan Tinggi

202 203



Konferensi Nasional 
Kepustakawanan Indonesia 2019

Konferensi Nasional 
Kepustakawanan Indonesia 2019

ABSTRACT
This research is entitled "Librarian Soft Skill to Improve Library Services in Unit II Library 

of Muhammadiyah University, Semarang. The purpose of this study was to find out the application 
of good soft skills for librarians and to find out students' perceptions of the ability of librarians 
soft skills in services at the Unit II Library of the University of Muhammadiyah Semarang. The 
research method in this study used a qualitative design and descriptive research type with a case 
study category. The method of data collection is done by interviewing students. Data collection 
techniques used are interviews, documentation and data analysis techniques in this study include 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. From the research on librarians soft 
skills in the Unit II Library of Muhammadiyah University, Semarang, it can be seen that librarians 
can provide good service for users with the ability of soft skills of users, both interpersonal skills 
and intrapersonal skills so as to provide satisfaction to users and meet expectations for users.

Keywords: soft skills, Interpersonal Skill, Intrapersonal Skill and library services

ABSTRAK
Penelitian ini berjudul “ Soft Skill Pustakawan Untuk Meningkatkan Layanan Perpustaka

an Di Perpustakaan Unit II Universitas Muhammadiyah Semarang. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penerapan soft skill yang baik bagi pustakawan dan untuk menge
tahui persepsi mahasiswa terhadap kemampuan soft skill pustakawan dalam layanan di 

16
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Perpustakaan Unit II Universitas Muhammadiyah Semarang. Metode penelitian dalam 
penelitian ini menggunakan desain kualitatif dan jenis penelitian deskriptif dengan kategori 
studi kasus. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara pada mahasiswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah  wawancara, dokumentasi dan teknik analisis data 
dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari 
penelitian terhadap soft skill pustakawan yang berada di Perpustakaan Unit II Universitas 
Muhammadiyah Semarang dapat diketahui bahwa pustakawan dapat memberikan pelayanan 
yang cukup baik bagi pemustaka dengan kemampuan soft skill pemustaka, baik interpersonal 
skill dan intrapersonal skill sehingga memberikan kepuasan terhadap pemustaka dan 
memenuhi harapan bagi pemustaka. 

Kata kunci : soft skill, Interpersonal Skill, Intrapersonal Skill dan layanan perpustakaan
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ABSTRACT
This paper elaborates the knowledge management activities in the Ministry of Administrative 

and Bureaucratic Reform Library. The aim of conducting this research is to understand how the 
implementation of knowledge management in the Ministry of Administrative and Bureaucratic 
Reform Library and its relation to Regulation of The Minister of Administrative and Bureaucratic 
Reforms Number 14 of 2011 onGuidelines for Implementing the Knowledge Management 
Program. The approach used in this research is qualitative approach with an interpretive method. 
The data collection is done through direct observation and analysis of documents related to the 
implementation of knowledge management in the Ministry of Administrative and Bureaucratic 
Reform Library. The result of this research is that the knowledge management process has been 
running in daily activities such as by conducting face-to-face meetings, discussions, or open 
dialogues whether carried out directly or using information and communication technology 
as in accordance with the SECI indicators, which is associated with the principle of knowledge 
management based on Regulation of The Minister of Administrative and Bureaucratic Reforms 
Number 14 of 2011 on Guidelines for Implementing the Knowledge Management Program. In the 
end, both tacit and explicit knowledge can be managed for shared interests.

ABSTRAK
Makalah ini mengelaborasi aktivitas manajemen pengetahuan pada Perpustakaan 

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB). Tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen pengetahuan 
atau knowledge management di Perpustakaan Kementerian PANRB dan kaitannya dengan 
prinsip manajemen pengetahuan sesuai dengan Permen PANRB Nomor 14 tahun 2011 
tentang Pedoman Pelaksanaan Program Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 
interpretif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan analisis dokumen 
terkait implementasi manajemen pengetahuan di Perpustakaan Kementerian PANRB. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa proses manajemen pengetahuan telah berjalan dalam 
aktivitas sehari-hari seperti dengan melakukan tatap muka, diskusi, maupun dialog secara 
terbuka baik yang dilaksanakan secara langsung maupun memanfaatkan teknologi informasi 
serta komunikasi, sebagaimana sesuai dengan indikator SECI yang dikaitkan dengan prinsip 
manajemen pengetahuan Permen PANRB No. 14 tahun 2011 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Program Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management). Pada akhirnya, pengetahuan, 
tacit maupun eksplisit tersebut dapat dikelola guna kepentingan bersama.

Keywords: Knowledge Management; Information Asset; Ministry of Administrative and 
Bureaucratic Reform Library
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ABSTRACT 
A lot of Indonesian scientific journal articles in the field of library science, whenaresought 

by using disaster keywords, will bring up articles whose content are always discussing about 
collection preservation activities, and disaster mitigation so that the collection is not affected/ 
damaged. Research about the role and contribution of libraries and librarians when disaster 
strikes is still rare. This is very unfortunate because Indonesia is currently in a state of disaster 
preparedness (natural disasters). Based on these findings, it can be interpreted that there is a 
mismatch between the amount of available reference literature and future threats in Indonesia, 
so it can be ascertained that disaster preparedness has not been carried out by libraries and 
librarians in Indonesia. In searches in the database of globally indexed scientific journals, there 
were many articles that discussed how unprepared libraries abroad when facing disasters. There 
are also a number of articles that discuss the efforts of libraries and librarians so they can be 
prepared for disasters. For this reason, this study intends to provide a summary for libraries and 
librarians in Indonesia so that they do not experience the impact of disasters and convey what 
contributions libraries and librarians can provide in Indonesia before, during and after a disaster. 
Research method used in this study is literature review. The author collects scientific studies 
from a database of globally indexed journals and discusses best practices carried out by other 
countries. In addition to answering research questions from literature review of foreign journals, 
the author also conveyed new ideas in this paper regarding the new contributions that libraries 
and Indonesian librarians can make.
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ABSTRAK 
Banyak artikel jurnal ilmiah Indonesia di bidang ilmu perpustakaan yang apabila dicari 

menggunakan kata kunci bencana maka akan muncul artikel yang isinya selalu membahas 
kegiatan preservasi koleksi, dan mitigasi bencana agar koleksi tidak terdampak/rusak. 
Penelitian tentang peran dan kontribusi perpustakaan dan pustakawan ketika bencana 
melanda masih jarang ditemukan. Hal ini sangat disayangkan karena Indonesia pada saat 
ini berada dalam kondisi siaga bencana (bencana alam). Berdasarkan temuan tersebut maka 
dapat diartikan bahwa terjadi ketidaksesuaian antara jumlah ketersediaan literatur rujukan 
dengan ancaman dimasa yang akan datang di Indonesia, sehingga dapat dipastikan bahwa 
kesiapsiagaan terhadap bencana belum dilakukan perpustakaan dan pustakawan di Indonesia. 
Pada penelusuran di database jurnal ilmiah yang terindeks global ditemukan banyak artikel 
yang membahas betapa tidak siapnya perpustakaan di luar negeri ketika menghadapi bencana. 
Ttidak sedikit pula artikel yang membahas usaha yang dilakukan perpustakaan dan pustakawan 
agar siap dalam menghadapi bencana. Untuk itu, penelitian ini bermaksud memberikan 
rangkuman bagi perpustakaan dan pustakawan di Indonesia agar tidak mengalami dampak 
dari bencana serta menyampaikan kontribusi apa saja yang dapat diberikan perpustakaan dan 
pustakawan di Indonesia sebelum, ketika, dan setelah terjadi bencana. Metode yang penulis 
gunakan adalah metode tinjauan literatur (literature review). Penulis mengumpulkan hasil 
penelitian dari database jurnal terindeks global dan membahas praktek terbaik yang dilakukan 
negara lain. Selain menjawab pertanyaan penelitian dari tinjauan literatur dari jurnal-jurnal 
luar negeri, penulis juga menyampaikan ide baru dalam tulisan ini mengenai kontribusi baru 
yang dapat dilakukan perpustakaan dan pustakawan Indonesia.

Keywords: Library; Librarian; Disaster; Natural Disasters; Catastrophe; Inovasion; Disaster 
Education.
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ABSTRACT
Indonesia is actively supporting the research process that is conducted in their research 

institutions, by providing research funds for them. Many research institutions in Indonesia 
work in the similar field and their funding could also come from the same source. Based on that 
reason, there is a need to evaluate the data curation and research data management processes 
at Indonesian research institutions. The purposes of this research are to evaluate the existing 
research data conditions at several research institutions, issues associated with research data 
management, standards and tools to support the implementation of research data management, 
also finding a way to achieve research data integration for research institutions in Indonesia. 
Interviews were used as the method to gain data from several research institutions in Indonesia 
then it was analysed with the qualitative data analysis. Ultimately, the result shows that data 
access problem, data collection and awareness of researcher are the main complexities of the 
research data management process. While policies and regulations on research data management 
are considered important by research institutions to guide them along the process. The result also 
shows that integration between research institutions could be achieved by using supporting tools 
and protocols such as OAI-PMH (The Open Archives Initiative Protocol for Metadata Harvesting) 
and API (Application Programming Interface), integrated system and standard data format. 
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ABSTRAK 
Indonesia secara aktif mendukung proses riset yang berlangsung di lembaga-lembaga 

penelitian nya, salah satunya dengan menyediakan insentif dana penelitian. Banyak lembaga 
penelitian di Indonesia melakukan riset pada bidang yang sama dan pendanaan juga didapat 
dari sumber yang sama. Berdasarkan alasan tersebut, ada kebutuhan untuk mengevaluasi 
kurasi data dan proses manajemen data riset di lembaga-lembaga penelitian Indonesia. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kondisi data riset yang ada di beberapa lembaga 
penelitian di Indonesia, masalah yang terkait dengan manajemen data riset, serta standard 
dan protokol untuk mendukung pelaksanaan manajemen data riset, juga menemukan cara 
bagaimana integrasi data riset dapat tercapai untuk lembaga-lembaga penelitian di Indonesia. 
Wawancara digunakan sebagai metode untuk mendapatkan data dari beberapa lembaga 
penelitian di Indonesia kemudian dianalisis dengan analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa masalah akses data, pengumpulan data dan kesadaran dari para peneliti 
adalah kompleksitas utama dari proses manajemen data riset di Indonesia. Sementara itu, 
kebijakan dan peraturan tentang manajemen data riset juga dianggap penting oleh lembaga-
lembaga penelitian untuk digunakan sebagai acuan sepanjang proses pengelolaan data riset. 
Hasil ini juga menunjukkan bahwa integrasi data antara lembaga penelitian dapat dicapai 
dengan menggunakan protokol pendukung seperti OAI-PMH (The Open Archives Initiative 
Protocol for Metadata Harvesting) dan API (Application Programming Interface), sistem yang 
terintegrasi dan format data standar yang mendukung.

Keywords: Data curation; Research data management; Data integration.



Konferensi Nasional 
Kepustakawanan Indonesia 2019

Konferensi Nasional 
Kepustakawanan Indonesia 2019214 215

ABSTRACT 
Based on Law No. 43 of 2007 concerning the Library, it is explained about the librarian 

profession along with the duties and responsibilities to carry out library management and 
services. Along with the times, the role of librarians has changed. Therefore the role of librarians 
move from conventional services to digital direction. Writing using the literature rivew method, 
and the results obtained are expected to be used as input to research institutions and educational 
institutions related to the shifting role of librarians. Changes in these roles include as lecturer/ 
instructor, research informant, Information Super Hihgway, and manager of research data 
(Research Data management).

Keywords: Moving librarian, Librarian compentencies; Research centers; Higher Education

ABSTRAK 
  Berdasarkan Undang –undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, dijelas

kan tentang  profesi pustakawan beserta tugas dan tanggungjawab untuk melaksanakan 
pengelolaan dan  pelayanan perpustakaan. Seiring dengan perkembangan zaman , maka peran 
pustakawan mengalami perubahan. Oleh karena itu peran pustakawan  bergeser dari pelayanan 
konvensional ke arah digital. Penulisan menggunakan  metode literature rivew , dan hasil yang 
diperoleh diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan kepada lembaga penelitian serta 
lembaga pendidikan terkait  dengan bergesernya peran pustakawan Makalah ini menerangkan 
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tentang berbagai peran pustakawan serta kompetensi yang harus dimiliki saat ini. Perubahan 
peran tersebut diantaranya adalah sebagai dosen/pengajar, informan penelitian, Information 
Super Hihgway, dan pengelola data penelitian (Research Data management).

Kata kunci : Peran pustakawan; Kompetensi pustakawan ; Pusat penelitian; Pendidikan tinggi
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ABSTRACT
Promotion by the library there are various ways such as using existing social media facilities 

and growing at this time, such as Facebook, Instagram, Twitter because most users already have 
and use the account of social media. State Polytechnic Library of Malang which has a variety 
of collections and facilities that support the process of supporting the needs of information 
pemustaka. Therefore, social media such as Instagram in conveying the latest information to the 
visitors aimed to increase the visit and utilization of the collection and facilities provided will be 
as useful as possible. This research is a quantitative research that aims to determine the level of 
utilization in the Polytechnic Library of Malang. The results of this study in the form of information 
about promotions that have been done by the library through social media instagram can affect 
the utilization of libraries in the library State Polythechnic of Malang.

ABSTRAK
Promosi yang dilakukan perpustakaan terdapat berbagai macam cara seperti 

menggunakan fasilitas media sosial yang ada dan berkembang pada saat ini, seperti Facebook, 
Instagram, Twitter karena pemustaka kebanyakan sudah mempunyai dan menggunakan akun 
dari media sosial tersebut.Perpustakaan Politeknik Negeri Malang yang memiliki berbagai 
macam koleksi dan fasilitas yang mendukung dalam proses menunjang kebutuhan informasi 
pemustaka. Maka dari itu digunakanlah media sosial seperti Instagram dalam menyampaikan 
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informasi terkini kepada pemustaka yang bertujuan agar dapat meningkatkan kunjungan 
dan pemanfaatan koleksi dan fasilitas yang disediakan akan bermanfaat sebaik mungkin.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pemanfaatan pada perpustakaan Politeknik Negeri Malang. Hasil dari penelitian ini berupa 
informasi mengenai promosi yang sudah dilakukan oleh pihak perpustakaan melalui media 
sosial instagram dapat mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan di perpustakaan Politeknik 
Negeri Malang

Keywords: Promotion, Instagram
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ABSTRAK
Journals management requires an effective and efficient management to reach its best 

performance based on national accreditation standard and international indexing institutions. 
Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi (BIP), managed by Main Library Universitas Gadjah 
Mada, has consistently applied instruments and criteria required by the Ministry of Research and 
Higher Education Regulation Number 9 2018 on Scientific Journal Accreditation Guidelines. BIP 
is required maintain the quality and journal accreditation with number 51 / E / KPT / 2017 
which is valid for five years (2017-2022). This study uses descriptive analysis in understanding 
the management and publication for academic e-journal, and to review the benefits and the 
obstacles.In this context, BIP management has improved the quality of governance by adding 
features of Reviewer, Submission, Editor, and Revision Procedures as well as links to social media 
Facebook and WhatsApp. Besides, the BIP management plays an active role as editors, reviewers 
and resource persons in collaborating with related parties, attending seminars, mentoring OJS 
and FGD, and accelerating accreditation.This study tries to offer a strategy for managing open 
access journals so that conceptually can be used in understanding the development of continuous 
scientific journals and maintaining the quality of publications.

Keywords: journal;library journal; accreditation;journals management
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ABSTRAK
Pengelolaan jurnal ilmiah yang berkualitas dan profesional memerlukan sistem manajemen 

dan pengelolaan jurnal yang efektif dan efisien serta berkelanjutan. Sistem manajemen dan 
pengelolaan jurnal ini harus mengacu kepada instrumen-intrumen dan kriteria-kriteria yang 
disyaratkan oleh akreditasi jurnal nasional dan lembaga pengindeks internasional. Pengelola 
Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi telah konsisten menerapkan instrumen dan kriteria 
yang ditetapkan sesuai  Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 
9 tahun 2018 tentang Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah dalam upaya menjaga 
kualitas dan predikat sebagai jurnal akreditasi yang diraih dengan SK Nomor 51/E/KPT/2017 
berlaku selama lima tahun periode 2017-2022. Metode yang digunakan dalam studi ini adalah 
deskriptif analisis untuk memahami pengelolaan dan penerbitan jurnal ilmiah elektronik di 
era digital, dan mengetahui  keunggulan dan kendala yang muncul. Selain itu pengelola BIP 
telah memperbaiki kualitas tata kelola dengan menambahkan fitur Reviewer Procedures, 
Submission Procedures, Editor Procedures, dan Revision Procedures serta link ke sosial 
media facebook dan WhatsApp. Disamping itu secara aktif terlibat dalam pengelolaan jurnal 
dengan berkolaborasidi jurnal lain sebagai editor dan reviewer mengikuti seminar, sebagai 
narasumber dalam pendampingan OJS dan FGD percepatan akreditasi.Studi ini menawarkan 
sebuah strategi pengelolaan jurnal elektronik agar secara konseptual dapat digunakan dalam 
memahami perkembangan yang berkesinambungan dan menjaga kualitas terbitan.

Kata kunci: jurnal ilmiah;jurnal perpustakaan; akreditasi;pengelolaan jurnal
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ABSTRAK
Website perpustakaan lembaga riset dipandang sebagai cerminan atas layanan dan 

sumber-sumber yang dimiliki oleh sebuah perpustakaan dan lembaga induknya, Website 
perpustakaan menjadi salah satu media promosi yang dapat mengangkat citra perpustakaan 
dan akan membangun image perpustakaan. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana website yang efektif  sebagai media promosi dan mengenal profil website perpustakaan 
Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK)   Ristekdikti. Metode yang digunakan yaitu 
metode survei, survei dilakukan terhadap 6  website perpustakaan dari  enam lembaga 
penelitian LPNK lingkup Ristekdikti di Indonesia  LIPI, LAPAN, BPPT, BSN, BAPETEN, BATAN, 
dan ditinjau website menarik sebagai media promosi mengacu pada 7 aspek website efektif 
yaitu;  context, content, community, customization, communication, connection, commerce.  
Hasil kajian menunjukkan dari aspek context, tampilan interface dengan  warna background 
didominasi putih  dan teks didominasi hitam ada pada website perpustakaan BSN, Batan, 
Bapeten, PDII-LIPI sedangkan dua website lainnya warna background didominasi abu-abu 
dengan tulisan biru muda, dan putih yaitu BPPT dan Lapan. Tampilan gambar variatif terdapat 
pada website Batan, Bapeten, Lapan, PDII-LIPI, sedangkan dua website lainnya tampilan 
gambarnya kurang variatif yaitu pada website perpustakaan BSN dan BPPT. Dari aspek content 
hanya ada 2 website memuat  video yaitu website BPPT dan PDII-LIPI yaitu film tentang 
profil Perpustakaan BPPT & PDDITV. Dari aspek Community, hanya ada satu website yang 
memfasilitasi yaitu web PDII-LIPI dengan adanya media Login forum. Sedangkan dari aspek 
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customization dan communication  ke-6 website tidak memfasilitasinya. Dari aspek connection 
yang memiliki tautan kepada website dengan tema yang sama yaitu website perpustakaan 
Batan, Bapeten. Lapan, PDII-LIPI. Sedangkan dari aspek commerce/komersial , hanya website 
Perpustakaan BSN yang menyediakan menu pemesanan  SNI.

Keywords: websites perpustakaan, LPNK, promosi, lembaga riset, website efektif
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ABSTRACT 
The library in its development utilizes information systems to provide easy access to 

collections by providing digital libraries. Digital libraries really need database support that is 
suitable to handle the needs of fast and accurate data access in digital storage space. Currently 
in the application of digital libraries in Higher Education still using traditional databases namely 
relational databases. The disadvantages of this database system are that the data is stored in 
a structured manner so that the difficulty when dealing with changes in data structure is due 
to the development of volume and data variations. Another disadvantage is that it is difficult 
to handle varied data relationships that arise between collections and users so that requiring 
complicated join operations results in slow database operations. In this paper, we will explain the 
application of graph database as a solution offered for problems that occur in digital libraries. 
In this study interviews and observations were used to collect data and determine input, process 
and output needs. Implementation is done by designing a database graph that fits the needs of the 
library, then executes the query in accordance with the design. In library information systems, the 
relationship that exists between collection data and user data is very necessary. Graph data base 
is the right alternative to describe relationships (networks) that occur between collections and 
users. By utilizing the relationships that are intertwined between the data, the library collection 
recommendation system can be explained based on these relationships.

Keywords: Graph database, Library, Big Data, Recommendation System.
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ABSTRAK 
Perpustakaan dalam perkembangannya memanfaatkan sistem informasi untuk mem

berikan kemudahan akses koleksi dengan menyediakan perpustakaan digital. Perpustakaan 
digital sangat memerlukan dukungan database yang sesuai untuk menangani kebutuhan 
akses data yang cepat tepat serta efisiendalam ruang penyimpanan digital. Saatini dalam 
pengaplikasiannya perpustakaan digital di Perguruan Tinggi masih menggunakan database 
tradisional yaitu Database relational. Kekurangan dari sistem database ini data yang ter
simpan secara terstruktur sehingga kesulitan manakala menangani perubahan struktur 
data disebabkanperkembangan volume dan variasi data. Kelemahan lain kesulitan untuk 
menangani data relasi yang variatif yang muncul antara koleksi dan pemustaka sehingga 
membutuhkan operasi join yang rumit berakibat lambatnya operasi database tersebut. Dalam 
makalah ini akan dijelaskan penerapan graph database sebagai solusi yang ditawarkan untuk 
permasalahan yang terjadi dalam perpustakaan digital. Pada penelitian ini wawancara dan 
observasi digunakan untuk mengumpulkan data serta menentukan kebutuhan input, proses 
dan output. Implementasi dilakukan dengan merancang graph database yang sesuai dengan 
kebutuhan perpustakaan, kemudian eksekusi query sesuai dengan rancangan tersebut. Pada 
sistem informasi perpustakan, relasi yang terjalin antara data koleksi dan data pemustaka 
sangat diperlukan. Graph database adalah alternatif yang tepat untuk menggambarkan relasi 
(jaringan) yang terjadi antara koleksi dan pemustaka. Dengan pemanfaatan relasi yang 
terjalin antar data maka sistem rekomendasi koleksi perpustakaan dapat dipaparkan dengan 
berdasarkan relasi tersebut.

Keywords: Graph database, Perpustakaan, Big Data, SistemRekomendasi.
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ABSTRACT
A work/product of a state institution is one of the elements of cultural wealth that should 

be preserved and handled properly. This is done so that the historical value and information 
contained can be passed on to the next young generation. For this reason, the Library of the 
Parliament of Indonesia as a special library of The House of Representatives of the Republic 
of Indonesia (DPR RI), seeks to carry out its role as a collector/deposit of products of the DPR 
RI, the Secretariat General and the Expertise Body of the Indonesian House of Representatives 
(Secretariat General and BK DPR RI), by building a Repository DPR. However, in the development 
of the Repository DPR, the library faces obstacles in adding the number of product that can be 
included in the Repository DPR. The purpose of this paper is how to provide information and 
build awareness of the importance of the Repository DPR to the DPR RI, Secretariat General and 
BK DPR RI. The method used in this paper is a description of case studies and reference studies 
on the implementation of the Regulation of Secretariat General of DPR RI Number 11 of 2017 
concerning Repository DPR. The type and source of data used are a brief report on Repository 
development activities.

ABSTRAK
Karya/produk dari suatu lembaga negara merupakan salah satu unsur kekayaan 

budaya yang seharusnya dilestarikan dan ditangani dengan baik. Hal ini dilakukan agar nilai 
sejarah dan informasi yang terkandung dapat diketahui oleh generasi muda selanjutnya. 
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Untuk itu Perpustakaan DPR RI sebagai perpustakaan khusus lembaga DPR RI, berusaha 
menjalankan perannya sebagai pengumpul/deposit karya/produk DPR RI, Setjen dan BK DPR 
RI, yaitu dengan membangun Repositori RI. Namun dalam pengembangan Repositori DPR, 
perpustakaan menghadapi kendala dalam penambahan jumlah karya/produk yang masuk ke 
dalam Repositori DPR. Tujuan dari tulisan ini adalah bagaimana caranya memberi informasi 
dan membangun kesadaran akan pentingnya Repositori DPR kepada DPR RI, Setjen dan BK 
DPR RI. Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah deskripsi kualitatif studi kasus dan 
studi referensi atas pelaksanaan Peraturan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Repositori di Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data laporan singkat 
kegiatan pengembangan Repositori.

Keywords: Repository DPR; Library of the Parliamentary of Indonesia; Deposit of product of 
DPR; Special library
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ABSTRACT
Reference Service is one of important thing in Academic Library. The purpose of this paper 

is to highlight the potential of reference librarian competence and innovation opportunities for 
Academic Library as insfrastructure of user knowledge practices in reference service table. Its 
focus is the reference librarian act in user organizing information to knowledge creation. In 
additional  this paper presents a range of perspectives and studies that view learning from a social 
network and connectivity perspective, emphasizing both the person-to-person connectivity of a 
learning tie in internal and extrnal libraries until estabilishing a literacy community connections.

ABSTRAK
Layanan Referensi adalah salah satu bagian penting di Perpustakaan Perguruan Tinggi. 

Tujuan penelitian ini menyoroti potensi kompetensi pustakawan referensi dan kesempatan 
berinovasi di Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai infrastruktur praktik pengetahuan 
pengguna di meja layanan referensi. Fokus penelitian terkait tindakan pustakawan referensi 
dalam pengolahan informasi pengguna dalam pembentukan pengetahuan. Sebagai tambahan  
penelitian ini menyajikan sudut pandang pemberlajaran dari jaringan sosial dan perspektif 
konektivitas, tutor sebaya di internal dan eksternal perpustakaan hingga terbentuk sebuah 
literacy community connections.

Keywords: Knowledge Management, Knowledge Practices, Reference Service, Reference Librarian 
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ABSTRACT
Analyzed trends in institutional repository research in the digital era. The purpose of this 

study is to find out: (a) trends in the publication of research results from institutional repositories 
by year; (b) the most productive core journal publishes the results of institutional repository 
research; (c) distribution of language repository publications; (d) state-based institutional 
repository research distribution; (e) the most productive institutions publish institutional research 
repositories; (f) the most productive researchers publish research on institutional repositories; (g) 
the highest frequency of occurrence of keywords. Research uses bibliometric methods. The results 
showed that the trend of the distribution of research on institutional reposotions indexed at the 
peak of Scopus occurred in 2014, namely 84 publications (13.15%). Of the 21 highest journals that 
published the results of the institutional repository research, it was shown that Lecture Notes in 
Computer Science were the most published public institution repositories, namely 23 publications 
(3.6%), followed by the Electronic Library with 18 publications (2.8%), and D Lib Magazine 16 
publications (2.5%). Publication of the results of research on institutional repositories indexed 
in Scopus data base was published in twelve languages and most of them were English. The 
institutional research repository trend indexed in Scopus is mostly in the form of articles and 
published by the United States of America. Abrizah, A. From the University of Malaya, Kuala 
Lumpur, Malaysia is the most productive researcher and has published the results of 6 institutional 
repository studies and has been cited 614 times. The mapping results using vosviewer software 
show that the trend of institutional repository research is divided into 7 clusters with the most 
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occurrence of keywords being Institutional Repositories, then Institutional Repositories, Digital 
Libraries and Open Access.

ABSTRAK
Dilakukan  analisis tren penelitian repositori institusi di era digital.  Penelitian ini 

bertujuan adalah untuk mengetahui: (a) tren publikasi hasil penelitian repositori institusi 
berdasarkan tahun;  (b) jurnal inti yang paling produktif mempublikasikan hasil penelitian 
repositori institusi; (c) distribusi publikasi repositori institusi berdasarkan bahasa; (d) 
distribusi penelitian repositori institusi berdasarkan negara; (e) institusi yang paling 
produktif mempublikasikan penelitian repositori institusi; (f) peneliti yang paling produktif 
mempublikasikan penelitian repositori institusi;  (g) frekuensi kemunculan kata kunci yang 
terbanyak Penelitian menggunakan metode bibliometrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tren distribusi penelitian tentang reposotori institusi yang terindeks di scopus  puncaknya  
terjadi pada tahun 2014 yaitu sebanyak  84 publikasi (13,15%). Dari 21 jurnal tertinggi yang 
mempublikasikan hasil penelitian repositori institusi menunjukkan bahwa Lecture Notes in 
Computer Science merupan jurnal yang paling banyak mempublikasikan repositori institusi 
yaitu 23 publikasi (3,6%), diikuti oleh Electronic Library sebanyak 18 publikasi (2,8%), dan 
D Lib Magazine 16 publikasi (2,5%). Publikasi hasil penelitian tentang repositori institusi 
yang terindeks di data base scopus diterbitkan dalam duabelas bahasa dan yang paling 
banyak adalah bahasa inggris. Tren penelitian repositori institusi yang terindek di scopus 
terbanyak dalam bentuk artikel  dan diterbitkan oleh negara Amerika Serikat.   Abrizah, A. Dari 
University of Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia merupakan peneliti yang paling produktif dan 
telah menerbitkan hasil penelitian repositori institusi sebanyak 6 publikasi dan telah dikutip 
sebanyak 614 kali. Dari hasil pemetaan dengan menggunakan sofware vosviewer menunjukkan 
bahwa tren penelitian repositori institusi terbagi menjadi 7 kluster dengan kemunculan kata 
kunci yang terbanyak adalah Institutional Repositories, kemudian Institutional Repositories, 
Digital Libraries dan Open Access.

Keywords: Institutional repository; institutional repositories; Digital library; Bibliometric
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